1. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam pendlitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9

Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2011-2012 yang berjumlah 192 siswa. Siswa

tersebut merupakan satu kesatuan populasi, karena adanya kesamaan-kesamaan

sebagai berikut:

a. Siswa-siswatersebut merupakan siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Bandar
Lampung.

b. Siswa-siswatersebut berada dalam semester yang sama, yaitu semester ganjil.

c. Dalam pelaksanaan pengajarannya, siswa-siswatersebut digjar dengan kurikulum
yang sama (KTSP), dan jumlah jam belgjar yang sama (enam jam pelgjaran
dalam setiap minggu).

2. Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive sam-

pling yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan

tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi

yang sudah diketahui sebelumnya. Setelah diperoleh dua kelas sampel maka diten-

tukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan teknik tersebut diperoleh

satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan metode problem
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solving, sedangkan kel as berikutnya adalah kelompok kontrol yang menggunakan
pembelgjaran konvensional. Berdasarkan pertimbangan dari peneliti dan guru mitra
maka diambil 2 kelas sampel yaitu kelas X1 1PA 5 dan X1 1PA 6 kemudian ditentu-
kan kelas X1 IPA 5 sebagal kelas eksperimen dan kelas X1 1PA 6 sebagai kelas

kontrol.

B. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang bersifat
kuantitatif. Data primer yaitu data hasil tes sebelum pembelgaran diterapkan (pre-
test), hasil tes setelah pembelgjaran diterapkan (postest) siswa dan data aktivitas on

task.

C. Metode dan Desain Pendlitian

1. Metode pendlitian

Metode pendlitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Di dalam pendlitian ini
tes dilakukan sebanyak duakali yaitu sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Tes
yang dilakukan sebelum perlakuan disebut pretest dan sesudah perlakuan disebut
postest. Kegiatan dalam tahap pelaksanaan ini meliputi:

a. Pelaksanaan pretes untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis awal siswa.
Soal pretest terdiri dari 10 soal essay

b. Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal penyajian materi pokok dan
dilaksanakan dalam rentang waktu yang telah ditentukan.

c. Pelaksanaan postest untuk melihat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Soal postest terdiri dari 10 soal essay
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2. Desain pendlitian

Penelitian ini menggunakan Non Equivalence Pretest-Postest Control Group Design
(Creswell, 1997). Di dalamnya terdapat |angkah-langkah yang menunjukkan suatu
urutan kegiatan penelitian yaitu :

Tabel 4. Desain penelitian

Pretest Perlakuan Postest
Kelas kontrol O1 X1 O,
Kelas eksperimen O X2 O

O adalah pretest yang diberikan sebelum diberikan perlakuan, O, adalah postest
yang diberikan setelah diberikan perlakuan. X, adalah pembelgjaran konvensional
dan X, adalah perlakuan berupa penerapan model problem solving. Soal padapre-
tes dan postest berbeda tetapi indikator yang diukur pada masing-masing nomor

Sama.

D. Variabe Pendlitian

Daam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Sebagai
variabel bebas adalah pembel gjaran yang menggunakan model problem solving dan
pembelgjaran konvensional. Sebagai variabel terikat adalah keterampilan berpikir

kritis.



31

E. Instrumen Pendlitian

Adapun bentuk instrumen penelitian yang digunakan adalah :
1. Sod pretest dan postest yang masing-masing berisi 10 soal essay

2. Lembar observas aktivitas siswa.

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah:

1. Observas pendahuluan

a. Pendliti memintaizin kepada Kepala SMA Negeri 9 Bandar Lampung untuk
mel aksanakan penelitian.

b. Peneliti menentukan populasi dan sampel penelitian sebanyak 2 kelas.

2. Pelaksanaan penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapatahap, yaitu:

a. Tahap persiapan, peneliti menyusun silabus, Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran
(RPP), dan instrumen tes.

b. Tahap pelaksanaan proses pembel gjaran, adapun prosedur pelaksanaan penelitian
adalah (1) melakukan pretest dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, (2) melaksanakan kegiatan pembelgjaran pada materi kesetim-
bangan kimia sesuai dengan pembelgjaran yang telah ditetapkan di masing-masing
kelas, pembel g aran dengan model problem solving di kelas eksperimen dan pem-
belgjaran konvensional di kelas kontrol, (3) melakukan postes dengan soal -soal
yang sama pada kel as eksperimen dan kelas kontrol, dan (4) melakukan tabulasi

dan andlisis data.
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Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan

di bawah ini:
Analisis konsep-konsep pada materi
kesetimbangan kimia
I
Rencana pembelgjaran - Rencana pembelgaran
konvensional problem solving
Pembuatan kisi-kisi butir soa - Pembuatan kisi-kisi butir soal
Butir soal tes - Butir soal tes
A 4 A 4
| Validasi instrumen | | Validasi instrumen |
A 4 A 4
Kelas kontrol Kelas eksperimen
| Pretest | Pretest
\ 4 v
Pembel gjaran konvensional Problem Solving
A 4
Postest Postest

| | Andissdaa |« |

\ 4
Kesimpulan

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

G. Analisis Data

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,
tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Skor pretest dan postest dirumuskan sebagai berikut:

Skor siswa=jumlah point jawaban yang diperoleh ~ .............. 1)
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Data yang diperoleh kemudian dicari gain ternormalisasinya kemudian dianalisis
menggunakan uji homogenitas dua varians.

1. Gain ternormalisasi

Setelah sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari hasil pretest
dan postest, dianalisis untuk mengetahui besarnya perolehan keterampilan berpikir
kritis siswa kel as eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Meltzer besarnya peroleh-
an dihitung dengan rumus normalized gain, yaitu :

.o & » —5 n
N-gam—s TR (2

-5 P

Hasil perhitungan N-gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
klasifikasi dari Hake seperti terdapat padatabel berikut:

Tabel 5. Klasifikasi N-gain ( g)

Besarnya g Interpretasi
g>0.7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Data N-gain ternormalisasi yang diperoleh diuji normalitas dan homogenitasnya
kemudian digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian.

2. Hipotesis Statistik

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik, hipotesis

dirumuskan dalam bentuk pasangan hipotesis nol (Hp) dan hipotesis aternatif (Hy).

Hipotesis:
1. Berpikir kritis
Ho . rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pokok kesetim-

bangan kimia yang diterapkan model pembelgjaran problem solving lebih
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rendah atau sama dengan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa
dengan pembel gjaran konvensional.
Ho : Max < Hax

Hi . rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pokok kesetim-
bangan kimia yang diterapkan model pembelgjaran problem solving lebih
tinggi dari pada rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa dengan pembe-

lgjaran konvensional.

Ho @ Max > Hax
Keterangan :
M1 . rata-rata keterampilan berpikir kritis dengan pembel g aran menggunakan

model problem solving.
M2 . rata-rata keterampilan berpikir kritis dengan pembelgjaran konvensional
X . keterampilan berpikir kritis
3. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian ber-
awal dari kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan
statistik t yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilaku-
kan dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau
tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:
Ho=s,* =s,’ (data penelitian mempunyai varians yang homogen)
Hi=s,*! s’ (datapenelitian mempunyai variansi yang tidak homogen)

Untuk menguji kesamaan dua varians dalam Sudjana (2002)

v te

digunakan rumus sebagai berikut:  Fp, =3 o e (3)
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Kriteria: Padataraf 0,05, tolak Hp hanyajika F hitung = F %20 (U1, U2)

Untuk menguji apakah kedua varians tersebut sama atau tidak, maka Fnitung dikon-

sultasikan dengan Ftabe menggunakan o = 5 % dengan dk pembilang = banyaknya

data terbesar dikurangi satu dan dk penyebut = banyaknya data yang terkecil diku-

rangi satu. Jika Fnitung < Frabe maka Ho diterima. Y ang berarti kedua kelompok ter-

sebut mempunyal varians yang sama atau dikatakan homogen.

4. Uji perbedaan duarata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menentukan seberapa efektif perlakuan

terhadap sampel dengan melihat N-gain ternormalisasi keterampilan berpikir kritis

kesetimbangan kimia yang lebih tinggi antara pembelgaran dengan model problem

solving dengan pembelgjaran konvensional dari siswa SMA Negeri 9 Bandar

Lampung.

Rumusan hipotesis

Ho . rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pokok kesetim-
bangan kimia yang diterapkan model pembelgjaran problem solving lebih
rendah atau sama dengan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa
dengan pembel gjaran konvensional.

Hi . rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pokok kesetim-
bangan kimia yang diterapkan model pembelgjaran problem solving Iebih
tinggi dari pada rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa dengan pembe-

lajaran konvensional.

Jika data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen, maka pengujian

menggunakan uji statistik parametrik, yaitu menggunakan uji-t (Sudjana, 2002):
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X, - X
thitung = L ?I_ .............................. (4)
S| —+ =
n2
dan
g-M-Dsi+(n,-Ys, 5)
n+n,-2
Keterangan :

X, = N-gain rata-rata kelas eksperimen

X, = N-gain rata-rata kelas kontrol
& =varians

n; =jumlah siswakelas eksperimen
n, =jumlah siswakelas kontrol

§ = varianskelas eksperimen

s> = varians kelas kontrol

Dengan kriteria pengujian: terimaHy jikat< t;. dengan dergjat kebebasan d(k) = n; +
n, — 2 dan tolak Hp untuk hargat lainnya. Dengan menentukan taraf signifikan a =
5% peluang (1- a ).

Namun jika kedua sampel berdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka penguiji-
an menggunakan uji statistik parametrik, yaitu melaui uji-t” dengan rumus perhi-

tungan (Sudjana, 2002):

Upmg Tl e (6)
S S
n1 n2
dan
2 2
_mrx () )
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Keterangan:

X, = Nilai rata-rata kelas eksperimen

X, = Nilai rata-rata kelas kontrol

n; = Jumlah siswa kelas eksperimen

Ny = Jumlah siswa kelas kontrol
S = varians kelas eksperimen

S = varians kelas kontrol

wylyFwsi;

Dengan kriteria pengujian: tolak Ho jikat’ > "2 dan terima Ho jikaterjadi

1 F

sebaliknya, dengan :

Wy = biff ny, Wz = a;; Tz

I.--_|_= dan [

EI:‘l—E!u.J, (ny—1) 2= EI:‘l—E!u.J, (n=—1)

dengan dergjat kebebasan d(k) = n; + n, — 2 dan tolak Ho untuk hargat lainnya.

Dengan menentukan taraf signifikan a = 5% peluang (1- o).



